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LAMPIRAN 1

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor  : 2563/11.CO2.2/PL/2016. 1 Agustus 2016.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan [

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan permintaan Saudara dalam surat No. 261/F.MIPA/UNIGA/VII/2016 tanggal 23 Juli
2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pucuk merah yang dibawa oleh Sdr. Resti Fauziah
(NPM: 24041315375 ), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas :  Rosidae

Bangsa : Myrtales

Nama suku / familia :  Myrtaceae

Nama jenis / species  :  Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.

Sinonim : Eugenia oleina Wight

Nama umum : pucuk merah (Indonesia)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R..C.1963.Flora of

Java Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp : 340.

2. Perry, L.M. 1980. Medicinal Plants of East & SouthEast Asia
Attributed Proiperties aand Uses. The MIT Press. London ,
England. pp ; 286 - 287.

3. Syzygium myrtifolium Walp. Di sadur dari
-http://www.theplantlist.org/tpl/record/kew-348617, tanggal 12
Agustus 2016.

4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.

pp.Xiii - XViii
Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian ma yang diberikan, kami ucapkan terima
Yang P Yang
kasih.
%9
aki@ kan Bidang Sumber Daya,
[

2, s“mkb,\rﬁr. wati

N 96205071988032001
Tembusan:

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.1 Hasil determinasi tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium
(Roxb.) Walp)
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LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK
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Gambar 5.2 Pemeriksaan makroskopik kayu batang tanaman pucuk merah
(Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)

Tabel 5.1
Hasil Pemeriksaan Makroskopik Simplisia Kayu Batang
Tanaman Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)

No Parameter Simplisia
1 Bentuk Serbuk
2 Warna Coklat

3 Bau Khas Aromatik




LAMPIRAN 3

39

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA KAYU BATANG
TANAMAN PUCUK MERAH (syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)

Tabel 5.2

Hasil Karakteristik Simplisia Kayu Batang Tanaman Pucuk Merah (Syzygium
myrtifolium (Roxb.) Walp)

No Parameter Hasil (%) Nilai Rujukan (%)
(BPOM)

1 Kadar Air 6 <10

2 Kadar Abu Total 5,42 -

3 Kadar Abu Larut Air 1,20 -

4 Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,24 -

5 Kadar Sari Larut Air 1,67 -

6 Kadar Sari Larut Etanol 2,67 -

7 Susut Pengeringan 79 -
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LAMPIRAN 4

PEMERIKSAAN CEMARAN LOGAM BERAT DAN CEMARAN

MIKROBA

Tabel 5.3

Hasil Pemeriksaan Cemaran Logam Berat Simplisia Kayu Batang Tanaman
Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)

Parameter Hasil (mg/kg) Batas Maksimum Cemaran (mg/kg)
Timbal (Pb) < 0,040 10
Kadmium (Cd) < 0,005 0,3
Raksa (Hg) < 0,005 0,5

*BPOM nomor 12 tahun 2014 : Persyaratan Mutu Obat Tradisional

Tabel 5.4

Hasil Pemeriksaan Cemaran Mikroba Simplisia Kayu Batang Tanaman Pucuk
Merah (Syzygium mrtifolium (Roxb.) Walp)

Parameter Hasil Batas Maksimum Cemaran
E.coli < 3 APM/gram Negatif/gram **
< 3 APM/gram ***
Salmonella sp Negatif/25 gram Negatif/gram **
Negatif/25 gram***
Kapang 1,9 x 10% koloni/gram < 10*koloni/gram **
2 x 10° koloni/gram ***
Khamir < 10 koloni/gram < 10* koloni/gram**
2 x 10° koloni/gram
Bacillus cereus 0 koloni/gram 1 x 10% koloni/gram ***
Keterangan:
* = Pengenceran 100x
** = Peraturan BPOM nomor 12 tahun 2014 tentang Persyaratan Mutu Obat
Tradisional.

*k%k

Herba dan Rempah-Rempah.

SNI nomor 7388 tahun 2009 tentang Batas Cemaran Mikroba dalam
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LAMPIRAN 5
PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA
Tabel 5.5

Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol Kayu
Batang Tanaman Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)

No Kandungan Kimia Simplisia Ekstrak Etanol
1 Alkaloid + +
2 Flavonoid + +
3 Tanin + +
4 Kuinon + +
3) Saponin + +
6 Steroid/triterpenoid + +

Ket (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak terdeteksi




LAMPIRAN 6

PEMANTAUAN POLA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

Rfe
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Gambar 5.3 Hasil KLT

Keterangan:
(A) = Hasil KLT diamati dibawah sinar UV 4 254 nm
(B) = Hasil KLT diamati dibawah sinar UV A 366 nm

Fase diam = silika gel GF2s4

Fase gerak = n-butanol: asam asetat : air (5:1:4)
Rf1:0,2

Rf2:04

Rf3:0,6

Rf4 :0,67

Rf5:0,78

Rf6 : 0,96
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LAMPIRAN 7
PEMERIKSAAN SPEKTRUM INFRAMERAH
Tabel 5.6

Prediksi Gugus Fungsi Pada Ekstrak Etanol Kayu Batang Tanaman Pucuk Merah
(Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)

No Bilangan Gelombang Gugus Fungsi
1 3700-3500 cm™ O-H

2 2960-2870 cm™ C-H

3 1900-1650 cm'*t C=0

4 1675-1500 /1000-650 cm* C=C

5 1475-1300 cm*t C-C

6 1250-1000 cm* C-O
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LAMPIRAN 7
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Gambar 5.4 Spektrum inframerah ekstrak etanol kayu batang tanaman pucuk
merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel 5.7
Hasil Pengukuran Absorban dan Peresentase (%) inhibisi DPPH Oleh Vitamin C
Konsentrasi % Inhibisi Persamaan I1Cso
(ppm) Regresi Liner (ppm)
2 23,84
4 38,27 y=8,7498x +6,077 5,02
6 61,78 R2=0,993
8 77,02
10 91,96
100
90 v=8.7498% + 6,077 5
80 RZ=0,993
— 70
K2
Qo 60
< 50 /
— 40
o\o 30 /
20
10
O T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.5 Kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan persentase (%) inhibisi
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL KAYU
BATANG TANAMAN PUCUK MERAH (Syzygium myrtifolium (Roxb.)
Walp)

Tabel 5.8
Hasil Pengukuran Absorban dan Peresentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Ekstrak
Etanol Kayu Batang Tanaman Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp)

Konsentrasi % Inhibisi Persamaan Regresi ICso
(ppm) Linier (ppm)
20 39,54
25 45,49 y=1,5016x + 9,014 27,29
30 55,01 R?= 0,995
35 60,89
40 69,38
80
y=1,5016x + 9,014
70 RZ=0,995
60
E 40 /
$ 30
20
10
O T T T T T T T T 1
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.6 Kurva hubungan konsentrasi ekstrak etanol kayu batang tanaman
pucuk merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp) dengan
persentase (%) inhibisi



